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2. Bidang Kegiatan	`	: PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan	: 
a. Nama Lengkap		: Eva Fauziyah
b. NIM			: 1301413090
c. Jurusan			: Bimbingan dan Konseling
d. Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah		: Desa Adikarso Rt 01 Rw 01, Kec. 
  Kebumen, Kab. Kebumen
f. No Telp/HP		: 089654337350
g. Alamat Email 		: evaalvonso27@gmail.com
4. Anggota Pelaksana	: 3 orang
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap	: 
b. NIDN		: 
c. Alamat		: 
d. No Telpon/HP	: 
6. Biaya Kegiatan Total
a. Dikti			:  Rp 7.868.000,-
b. Sumber lain		: -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan	: 5 bulan
Semarang, 9 Juni 2015
Menyetujui,						Ketua Pelaksana Kegiatan
Pembantu Dekan Kemahasiswaan		

(___________________)				(Eva Fauziyah)
NIP.							NIM. 1301413090

Pembantu Rektor Bidang				Dosen Pembimbing
Kemahasiswaan


Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si			(___________________)
NIK 19601217 198601 1 001				NIDN. 
CINEMA THERAPY SEBAGAI UPAYA MENGURANGI PERILAKU
KENAKALAN REMAJA DI KOTA SEMARANG
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Perilaku kenakalan remaja di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat. Berdasarkan riset yang ditemukan, kenakalan remaja semakin tahun semakin merajalela dan mengerikan. Mulai dari tawura, pornografi, perkosaan, narkotika, dan banyak kasus kriminalitas remaja yang lain. Jika fenomena ini tidak segera ditangani dengan serius, dikhawatirkan kenakalan remaja ini akan semakin mengakar dan berdampak luas pada perilaku remaja di  masa depan. Untuk menangani perilaku kenakalan remaja, maka dibutuhkan seluruh elemen masyarakat mulai dari yang paling urgen yaitu keluarga, lingkungan masyarakat, dan sekolah. Di elemen sekolah, guru BK atau konselor berperan penting dalam pengoptimalan potensi peserta didik, serta membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa. Penanganan yang dapat dilakukan konselor untuk mengurangi perilaku kenakalan remaja dapat dilakukan dengan teknik cinema therapy.
Cinema therapy ini diasusmsikan penulis sebagai teknik dan metode efektif yang digunakan konselor dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling dalam permasalahan perilaku remaja. Siswa akan cenderung lebih mudah menerima masukan dan pemikiran yang positif, jika pesan tersebut disampaikan melalui media audio-visual. Beberapa penelitian di Indonesia juga mengakui bahwa teknik cinema therapy ini efektif diterapkan pada siswa. Karena media film atau video lebih mudah diterima oleh siswa. Selain itu, dengan cinema therapy ini diharapkan memberikan referensi metode yang lebih menarik untuk diterapkan dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling oleh guru BK atau Konselor.



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kenakalan remaja Kenakalan remaja saat ini makin merajalela dan meresahkan masyarakat. Kenakalan remaja merupakan salah satu dari sekian banyak permasalahan global yang makin merebak dewasa ini.Masalah ini sering dikaitkan dengan perilaku menyimpang dan bahkan pelanggaran hukum atau tindakan kejahatan.Kartini Kartono (2005:6) menyebut kenakalan remaja sebagai Juvenile delinquency yaitu perilaku jahat (dursila), atau kejahatan/kenakalan anak-anak muda; merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka  mengembangkan bentuk tingkah-laku yang menyimpang.
Meningkatnya angka kenakalan remaja (KPAI) cukup mencengangkan yaitu di 33 Provinsi pada bulan Januari-Juni 2008 yang menyimpulkan empat hal: Pertama, 97% remaja SMP dan SMA pernah menonton film porno. Kedua, 93,7% remaja SMP dan SMA pernah ciuman, genital stimulation (meraba alat kelamin) dan oral seks. Ketiga, 62,7% remaja SMP tidak perawan. Dan yang terakhir, 21,2% remaja mengaku pernah aborsi. Sedangkan pada tahun 2012 penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja makin menggila, BNN (Badan Narkotika Nasional) menemukan bahwa 50-60 persen pengguna narkoba di Indonesia adalah kalangan remaja yakni kalangan pelajar dan mahasiswa, total seluruh pengguna narkoba berdasarkan penelitian yang dilakukan BNN dan UI sebanyak 3,8 sampai 4,2 juta. (detikHealth, rabu 6/6/2012)
Kenakalan remaja yang semakin merajalela dapat berdampak besar bagi kehidupan remaja di masa mendatang. Sebagaimana yang dikatakan Kartini Kartono (2005:6) yang menyebut kenakalan remaja sebagai Juvenile delinquency yaitu perilaku jahat (dursila), atau kejahatan/kenakalan anak-anak muda; merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka  mengembangkan bentuk tingkah-laku yang menyimpang. Perilaku kenakalan remaja juga terjadi di beberapa sekolah menengah di Kota Semarang. Perilaku tersebut diantaranya membolos, tawuran, kriminalitas remaja, kebut-kebutan di jalan, seks bebas, serta penyimpangan-penyimpangan perilaku. Perilaku tersebut jika dibiarkan terus menerus akan merugikan remaja itu sendiri, masyarakat, dan yang lebih luas adalah negara. Bagaimana tidak, jika pemuda-pemudi bangsa saat ini saja sudah mengalami berbagai perilaku menyimpang, maka di masa mendatang, siapakah kiranya yang akan meneruskan perjuangan bangsa Indonesia? Akan menjadi apa negeri ini jika pemudanya bermoral bobrok dan berperilaku menyimpang.
Dengan meningkatnya perilaku kenakalan remaja dari tahun ke tahun, maka perlu adanya suatu usaha yang lebih untuk menekan dan mencegah perilaku kenakalan remaja.Untuk itu perlu kerjasama dan partisipasi dari seluruh elemen masyarakat, termasukdisini adalah guru dan konselor sekolah.Konselor sekolah merupakan salah satu elemen yang diharapkan mampu membantu mengoptimalkan potensi siswa dan membantu dalam menyelesaikan masalah siswa, termasuk disini perilaku kenakalan remaja.Sebagaimana fungsi layanan dalam bimbingan dan konseling, beberapa diantaranya adalah fungsi pencegahan dan fungsi  perbaikan dan penyembuhan.
Ada banyak cara yang dapat dilakukan konselor dalam memberikan layanan kepada siswa/klien, salah satunya melalui Cinema Therapy. Cinema Therapy merupakan salah satu teknik konseling yang menggunakan fasilitas teknologi audio visual (dengar-pandang) sebagai kekuatan mendorong proses dan kemajuan konseling. Dalam teknik ini, konselor menggunakan media film atau video dalam memberikan layanan kepada siswa. Film dianggap berpengaruh besar terhadap perilaku seseorang.Sebagaimana yang dijabarkan oleh Arief Mustafa (2011) bahwa dalam kehidupan sehari-hari, video maupun film memiliki kekuatan penuh dan pengaruh yang besar terhadap munculnya perilaku seseorang baik positif maupun perilaku negatif. Perilaku tersebut merupakan suatu bentuk imitasi dari apa yang dilihat dan didengar seseorang. 
Cinema therapy telah muncul sebagai intervensi berkhasiat untuk orang dewasa, remaja dan anak-anak. Dengan melihat dan mendiskusikan film, klien dan terapis dapat mengakses bermakna metaforis konten untuk proses pekerjaan termasuk didalamnya belajar (Solomon eprints.ung.ac.id). Selanjutnya menurut (Suarez, dalam eprints.ung.ac.id)cinema therapy adalah proses menggunakan film dalam terapi sebagai metafora untuk meningkatkan pertumbuhan dan wawasan klien”. Jadi teknik cinema therapy merupakan teknik yang digunakan oleh seorang konselor dengan menggunakan film dalam rangka membantu meningkatkan pertumbuhan dan wawasan klien, serta mengatasi masalah.
Untuk menghadapi remaja, maka seorang konselor harus mengikuti apa yang disukai dan yang sedang hits dikalangan remaja, salah satunya melalui film. Remaja akan lebih senang ketika diajak untuk menonton film atau video ketimbang mendengarkan ceramah. Untuk itulah penulis berasumsi bahwa dengan cinema therapy ini remaja akan lebih dapat menerima pesan yang disampaikan.  Remaja akan diajak untuk menonton film yang ditayangkan, kemudian berdiskusi tentang film tersebut, serta merefleksikan hal-hal positif dalam kehidupannya, sehingga remaja dapat berfikir ketika akan melakukan aktivitas. Dengan pemikiran yang positif, diharapkan remaja juga dapat bertindak positif, sehingga kenakalan remaja dapat dikurangi.

1.2 Luaran yang Diharapkan
Kontribusi yang dapat disumbangkan dari pengabdian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan media yang lebih menarik dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling.
2. Memberikan peran positif bahwa film dan video akan efektif dalam proses pembelajaran 
3. Dengan menonton film dan video, diharapkan mampu membuka pikiran siswa dan memotivasi siswa untuk berperilaku positif

1.3 Manfaat Program
1. Program ini dapat membantu konselor sekolah dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling agar lebih menarik perhatian siswa.
2. Mengajak siswa berpikir terbuka dan berperilaku positif.
3. Membantu menyelesaikan permasalahan kenakalan remaja terutama di sekolah, dengan cara berdiskusi mengenai film/video yang ditayangkan.
BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Kondisi remaja di Indonesia kini mulai mengkhawatirkan. Fenomena perilaku kenakalan remaja semakin meningkat setiap tahunnya. Demikian juga yang terjadi di sekolah-sekolah menengah di Kota Semarang. Beberapa yang kerap terjadi di antaranya fenomena membolos, tawuran, seks bebas, hingga HIV/AIDS. Pihak sekolah terus berupaya untuk menangani kasus tersebut, namun dengan semakin meningkatnya angka kenakalan remaja, pihak sekolah mulai kuwalahan. Maka, penulis mencoba untuk menerapkan teknik yang dianggap lebih efektif untuk mengurangi perilaku kenakalan remaja, yaitu melalui teknik cinema therapy. 



BAB 3
METODE PELAKSANAAN
1. Perencanaan
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya:
a. Menyusunan proposal program kegiatan 
b. Bekerjasama dengan pihak sekolah 
c. Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan
d. Mempersiapkan alat dan media yang akan digunakan dalam pelaksanaan Cinema Therapy.
2. Pelaksanaan
a. Mitra Kerja
Dalam hal ini yang menjadi mitra kerja kami adalah seluruh stake holder sekolah.
Kepanitian
b. Kepanitiann
Panitia penyelenggara kegiatan ini adalah tim penyusun Program Kreativitas Mahasiswa ini, bekerjasama dengan guru mapel khususnya dan stake holder sekolah secara umum.
c. Alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan
1. LCD
2. Proyektor
3. Laptop
4. Speaker 
5. Camera digital
d. Proses Pelaksanaan
1. Mahasiswa mengumpulkan data-data mengenai kenakalan remaja yang pernah dan sering lakukan oleh siswa
2. Mahasiswa menganalisis penyebab terjadinya perilaku kenakalan remaja
3. Mahasiswa mencari film/video yang berkaitan dengan dampak negatif perilaku kenakalan remaja. Diupayakan agar video tersebut mirip dengan yang dialami oleh siswa.
4. Menayangkan film/video di kelas
5. Mahasiswa meminta siswa merefleksikan diri dan perasaannya setelah menonton film/video itu. Kemudian memintanya membuat perencanaan ke depan.
BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Biaya
1) Kesekretariatan 
	No 
	Jenis pengeluaran 
	Biaya (Rp)

	1 .
	Kertas A4
	100.000

	2.
	Tinta printer 
	150.000

	3.
	Tinta printer warna
	40.000

	4.
	Spidol Board Maker
	23.000

	5.
	Penghapus white board
	15.000

	6.
	Bolpoin 
	15.000

	7.
	Penyusunan laporan 
	455.000

	8.
	Buku catatan 
	40.000

	 
	 
	 

	 
	Jumlah 
	838.000



2) Sewa Peralatan
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1. 
	Sewa LCD
	500.000

	2.
	Sewa Proyektor
	500.000

	3.
	film+dokumentasi dan CD penggandaan 
	990.000

	
	jumlah 
	1.990.000









3) Konsumsi 
	No 
	Jenis Pengeluaran 
	Biaya (Rp)

	1.
	snack siswa (3xpertemuan)
	1.850.000

	2. 
	snack panitia (3xpertemuan)
	900.000

	
	jumlah 
	2.750.000



4) Transportasi & Akomodasi
	No 
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1. 
	transportasi dan akomodasi panitia
	1.750.000

	2.
	komunikasi via telepon
	350.000

	3. 
	pulsa internet
	100.000

	4. 
	kenang-kenangan (plakat)
	90.000

	
	jumlah
	2.290.000



5) Rekapitulasi Data Pengabdian
	No
	Rekapitulasi Kebutuhan Dana 
	Jumlah

	1. 
	Kesekreteriatan
	838.000

	2.
	Sewa peralatan
	1.990.000

	3.
	Konsumsi kegiatan
	2.750.000

	
	transportasi & akomodasi
	2.290.000

	
	jumlah 
	7.868.000





4.2  JADWAL KEGIATAN
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Proposal sudah lolos, survey sekolah
	√
	
	
	
	

	2
	Pengumpuan data dan analisis
	
	√
	
	
	

	3
	Persiapan perlengkapan dan pemilihan film/video
	
	
	√
	
	

	4
	Pelaksanaan kegiatan
	
	
	
	√
	

	5
	Evaluasi program dan revisi laporan
	
	
	
	
	√









LAMPIRAN


Lampiran 1 Biodata Ketua Tim
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Eva Fauziyah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Bimbingan dan Konseling

	4
	NIM
	1301413090

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 25 November 1995

	6
	Email
	-

	7
	Nomor Telepon
	089654337350



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Adikarso
	SMP Negeri 4 Kebumen
	SMA Negeri 1 Kutowinangun

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus 
	2001 – 2007 
	2007 – 2010 
	2010 – 2013 



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-GT.

Semarang, 9 Juni 2015
Pengusul



Eva Fauziyah
NIM 1301413090

Lampiran 2 Biodata Anggota Pelaksana
Anggota Pelaksana 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Siti Maesyaroh

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Bimbingan dan Konseling

	4
	NIM
	1301412074

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sragen, 16 Desember 1992

	6
	Email
	maesyaroh16@gmail.com

	7
	Nomor Telepon
	085642004759



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Geneng 1
	SMP Negeri 1 Gemolong
	SMA Negeri 1 Gemolong

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus 
	1999 – 2005 
	2005 – 2008 
	2008 – 2011 



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-M.

Semarang, 9 Juni 2015
Pengusul



Siti Maesyaroh
NIM 1301412074


Anggota Pelaksana 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Nurul Azizah Kurniawati

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Bimbingan dan Konseling

	4
	NIM
	1301412080

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Salatiga, 29 Juni 1994

	6
	Email
	uiunkazizah@gmail.com

	7
	Nomor Telepon
	085641101115



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Islam Al-Azhar 22
	SMP Islam Al-Azhar 18
	SMA Negeri 1 Salatiga

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk – Lulus 
	2000 – 2006 
	2006 – 2009 
	2009 – 2012 



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-GT.

Semarang, 20 Februari 2015
Pengusul



Nurul Azizah Kurniawati
NIM 1301412080

[bookmark: _GoBack]Anggota Pelaksana 3
C. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Widia Astutik

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Kimia

	4
	NIM
	4301413036

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 04 November 1995

	6
	Email
	widiaastutik95@gmail.com

	7
	Nomor Telepon
	085695432852



D. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Gribig Kudus
	SMPN 2 Gebog Kudus
	SMA Negeri 2 Kudus

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus 
	2001 – 2007
	2007 – 2010
	2010 – 2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-M.

Semarang, 09 Juni 2015
Pengusul



Widia Astutik
NIM 4301413036



Biodata Dosen Pendamping


Lampiran 3. Organisasi Tim Penyusun dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
	Uraian Tugas

	1

	Eva Fauziyah / 1301413090

	Bimbingan dan Konseling
	Pendidikan
	-
	Sebagai konseptor dan pencetus ide, sekaligus koordinator penyelenggaraan ci-nema therapy sebagai upaya mengurangi kenakalan remaja 

	2

	Siti Maesyaroh / 1301412074

	Bimbingan dan Konseling
	Pendidikan
	-
	Membantu dalam mengembangkan ide dan perencanaan/ prosedur pelaksanaan cinema therapy bagi remaja di sekolah menengah di Kota Semarang.

	3

	Nurul Azizah Kurniawati / 1301412080
	Bimbingan dan Konseling
	Pendidikan
	-
	Mengoordinir segala administrasi terkait gagasan tentang penerapan teknik cinema therapy di kalangan remaja ini.

	4
	Widia Astutik / 4301413036
	Kimia
	Pendidikan
	-
	Membantu dalam berkomunikasi dan bekerjasama dengan mitra kerja terkait,  dalam pelaksanaan cinema therapy bagi remaja di sekolah menengah di Kota Semarang.






Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana

[image: ]UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H, Kampus Sekaran-Gunungpati, Semarang 50229
Telepon : (024) 8508081, Fax. (024) 8508082
Email: unnes@unnes.ac.id Website  http://www.unnes.ac.id
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang Bertanda tangan dibawah ini: 
Nama	: Eva Fauziyah
NIM	: 1301413090
Program Studi	: Bimbingan dan Konseling
Fakultas	: Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-Pengabdian Masyarakat saya dengan judul: Cinema Therapy sebagai Upaya Mengurangi Kenakalan Remaja di Kota Semarang yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015/2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 9 Juni 2014

Mengetahui,                                                                             Yang menyatakan,
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan                                     


Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.				Eva Fauziyah     
NIK 19601217 198601 1 001					NIM. 1301413090

image2.png




image1.jpeg




